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Abstract: Dalam era persaingan usaha yang semakin ketat, kinerja yang dimiliki
karyawan dituntut untuk terus meningkat. Salah satu langkah untuk mempertahankan
atau meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan mengevaluasi kinerja
karyawan dan melakukan serangkaian perbaikan agar selalu meningkatkan kualitas
karyawan tersebut sehingga perusahaan tumbuh dan unggul dalam persaingan, atau
minimal tetap dapat bertahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh self efficacy, komitmen organisasi dan iklim organisasi terhadap kinerja
karyawan. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Museum Seni Lukis
Klasik Bali Nyoman Gunarsa di Klungkung yang berjumlah 35 orang. Pengambilan
sampel penelitian menggunakan metode sampling jenuh. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi. Hasil penelitian menyatakan self efficacy,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan iklim organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : self efficacy, komitmen organisasi, iklim organisasi, kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuan. Maka manajemen perlu mengelola dan
mengendalikan seluruh sumber daya yang ada, agar rencana yang ditetapkan
perusahaan dapat tercapai. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan
menghasilkan kinerja perusahaan yang efektif dan efisien menjadi kunci
keberhasilan bagi sebuah perusahaan yang sangat berpengaruh pada kinerja
integeritas, dan transparansi para karyawan. Oleh karena itu, cara perusahaan
untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satunya dengan mengupayakan
peningkatan kinerja karyawan. Menurut Nasution & Priangkatara (2022) kinerja
merupakan tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program atau kebijakan
dalam mewujudkan organisasi tujuan, saran, visi, dan misi seperti yang
digariskan melalui strategi perencanaan sebuah organisasi. Kinerja kayawan
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu organisasi. Kinerja
karyawan yang baik merupakan langkah untuk tercapainya tujuan organisasi.
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Suatu perusahaan tentunya mengharapkan kinerja yang optimal dari
karyawannya, untuk mencapai kinerja yang optimal itu salah satunya dapat
dicapai melalui self efficacy. Self efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai
peluangnya untuk berhasil mencapai tugas tertentu (Keitner dan Kinicki, 2021).
Baron & Byrne (2020) mengemukakan bahwa self efficacy adalah penilaian
individu terhadap kemampuan atau kompetensinya dalam menjalankan suatu
tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu. Self efficacy adalah
keyakinan individu bahwa mereka mampu melakukan aktivitas tertentu,
menghasilkan pencapaian dalam aktivitas tersebut, dan memberikan pengaruh
tertentu dengan tindakannya (Pulungan & Riva, 2021).

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah komitmen
organisasi. Memiliki karyawan dengan komitmen organisasi tingkat tinggi
sangat penting untuk pertumbuhan dan kemakmuran perusahaan. Menurut
Ahmadi & Hardiyanto, (2021) Komitmen organisasi adalah keinginan kuat untuk
menjadi bagian dari organisasi, keinginan untuk berusaha untuk mencapai
tujuan dan keinginan organisasi, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi.
Menurut Rusdin, dkk (2021) komitmen organisasi adalah loyalitas pegawai
terhadap organisasi, yang tercermin dari keterlibatan yang tinggi untuk
mencapai tujuan organisasi. Seorang pegawai memiliki komitmen organisasi
yang tinggi maka berpengaruh dengan kinerja pegawai tersebut (Andayani &
Wahyuni, 2020). Ketika orang tidak puas dengan pekerjaan mereka dan kurang
berkomitmen pada organisasi, mereka berharap untuk berpikir untuk berhenti.
Karyawan merasakan pencapaian yang rendah, membuat mereka kurang puas
dengan pekerjaan mereka dan lebih cenderung mengerahkan niat turnover.

Peningkatan kinerja salah satunya juga dapat dilakukan dengan
memperhatikan iklim organisasi. Sapulette (2020) menyatakan bahwa iklim
organisasi merupakan seperangkat sifat terukur dari lingkungan kerja yang
dirasakan atau dilihat secara langsung atau tidak langsung oleh orang yang
hidup yang bekerja di lingkungan tersebut dan dianggap mempengaruhi
motivasi dan perilakunya. Saragih & Suhendro (2020) berpendapat bahwa iklim
organisasi merupakan standar lingkungan internal suatu organisasi. Proses ini,
yang memengaruhi bagaimana orang - orang dalam organisasi berperilaku,
relatif berkelanjutan. Prihatsanti & Dewi (2021) menyebutkan bahwa iklim
organisasi merupakan kualitas lingkungan internal organisasi, hal ini dialami
oleh anggota organisasi dan mempengaruhi tingkah lakunya serta dapat
digambarkan dalam seperangkat karakteristik atau sifat organisasi. Azdanal,
dkk (2021) Iklim organisasi merupakan rangkaian karakteristik lingkungan kerja,
yang dinilai secara langsung atau tidak langsung oleh karyawan yang dapat
mempengaruhi perilaku karyawan, sehingga karyawan akan merasakan
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kepuasan dalam bekerja jika iklim organisasi tersebut positif atau baik. Iklim
organisasi untuk setiap organisasi akan selalu berbeda karena keragaman
desain pekerjaan dan sifat individu karyawan.

I Nyoman Gunarsa yang merupakan salah satu dari sekian Maestro seni
lukis Indonesia yg memiliki reputasi berkesenian yg luar biasa dan dedikasinya
di dalam dunia pendidikan seni rupa. Museum Nyoman Gunarsa ini dibangun 3
lantai, dua lantai diperuntukkan menampilkan berbagai koleksi lukisan,
setidaknya terdapat 250 lukisan tersimpan dalam waktu 20 tahun, patung dan
juga barang-barang antik seperti keris peninggalan jaman kerajaan Gelgel, juga
seni lukis wayang Kamasan yang memiliki nilai seni tinggi bisa ditemukan di sini,
dan satu lantai lagi untuk seniman lokal dan mancanegara yang akan
mengadakan pameran lukisan. Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa
pastinya memperhatikan kondisi karyawan yang bekerja di perusahaan
tersebut, salah satunya adalah dengan mempertahankan karyawan agar tidak
terjadi permasalahan turnover karyawan. Adapun turnover dalam Museum Seni
Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa yang mencerminkan data komitmen
organisasi karyawan adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Data Keluar-Masuk Karyawan (Turnover) 2021-2023

Tahun Masuk Keluar Jumlah Presentase
Karyawan Trunover
2021 3 5 36 12,9%
2022 2 2 36 5,5%
2023 3 4 35 11,2%

Sumber: Musem Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa (2024)

Data pada tabel 1 diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan data
keluar masuk karyawan tersebut, menunjukkan terdapat karyawan yang keluar
(turnover) setiap tahunnya sejak tahun 2021 sampai dengan tahun 2023.
Turnover karyawan yang cukup tinggi di Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman
Gunarsa, mengakibatkan pekerjaan-pekerjaan yang seharusnya dapat
diselesaikan pada hari itu tertunda dan menumpuk hal tersebut sangat
mempengaruhi kinerja karyawan.

Self efficacy, komitmen organisasi dan iklim organisasi terhadap kinerja
karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa perlu
diperhatiakan karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Terkait self efficacy, komitmen organisasi dan iklim organisasi
cenderung mempengaruhi satu sama lain. Terdapat permasalah pada self
efficacy, yaitu banyak karyawan yang dalam melaksanakan atau menyelesaikan
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suatu tugas tidak sesuai dengan target yang ditentukan. Terdapat
permasalahan dalam komitmen organisasi, yaitu terdapat karyawan yang
masuk maupun keluar (turnover) setiap tahunnya. Turnover karyawan yang
cukup tinggi di Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa, mengakibatkan
pekerjaan-pekerjaan yang seharusnya dapat diselesaikan pada hari itu tertunda
dan menumpuk hal tersebut sangat mempengaruhi kinerja karyawan, dengan
adanya turnover karyawan menunjukan bahwa kurangnya komitmen karyawan
terhadap perusahaan. Iklim organisasi juga menjadi masalah yang ada dalam
perusahaan, diantaranya hubungan yang kurang harmonis antara karyawan
dengan karyawan yang dapat dilihat dari karyawan yang saling mengkritik
kepada karyawan lain. Hal tersebut dapat mempengaruhi perilaku para
karyawan sehingga dapat menyebabkan kurang efektif dalam bekerja.

Berdasarkan fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Self Efficacy, Komitmen Organisasi Dan Iklim
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Museum Seni Lukis Klasik Bali
“Nyoman Gunarsa” Di Klungkung”.

LITERATUR
Self Efficacy

Self efficacy adalah . seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil
mencapai tugas tertentu (Keitner & Kinicki, 2021). Baron & Byrne (2020)
mengemukakan bahwa self efficacy adalah penilaian individu terhadap
kemampuan atau kompetensinya dalam menjalankan suatu tugas,mencapai
suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu. Menurut Oktariani, dkk (2020: 100)
terdapat 3 indikator yang ada pada self efficacy yaitu:

1. Tingkat kesulitan tugas (Magnitude)
2. Generalisasi (Generality)
3. Kekuatan (Strength)
Komitmen Organisasi
. Rusdin, dkk (2021) komitmen organisasi adalah 5 loyalitas pegawai

terhadap organisasi, yang tercermin dari keterlibatan yang tinggi untuk
mencapai tujuan organisasi. Seorang pegawai memiliki komitmen organisasi
yang tinggi maka berpengaruh dengan kinerja pegawai tersebut (Andayani &
Wahyuni, 2020). Menurut Haunahu & Wenno (2020) merumuskan tiga
indikator komitmen organisasi yaitu:

1. Komitmen afektif (affective commitment)
2. Komitmen kontinuans (continuance commitment)
3. Komitmen normatif (normative commitment)
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Iklim Organisasi
Sapulette (2020) menyatakan bahwa iklim organisasi merupakan

seperangkat sifat terukur dari lingkungan kerja yang dirasakan atau dilihat
secara langsung atau tidak langsung oleh orang yang hidup yang bekerja di
lingkungan tersebut dan dianggap mempengaruhi motivasi dan perilakunya.
Saragih dan Suhendro (2020) berpendapat bahwa iklim organisasi merupakan
standar lingkungan internal suatu organisasi. Hafni, dkk (2020) dilihat dari
indikator sebagai berikut:

1. Kepercayaan.
2. Komunikasi.
3. Tanggung Jawab.
4. Pengendalian
Kinerja Karyawan
Menurut Nasution dan Priangkatara (2022) kinerjamerupakan tingkat

pencapaian pelaksanaan suatu program atau kebijakan dalam mewujudkan
organisasi tujuan, saran, visi, dan misi seperti yang digariskan melalui strategi
perencanaan sebuahorganisasi. Kinerja kayawan merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam suatu organisasi. Ircham dan Iryanti (2022) Kinerja
karyawan adalah kemampuan untuk memenuhi tanggung jawab dalam bekerja
untuk mencapai kesuksesan tepat waktu atau dalam waktu yang telah
ditentukan jangka waktu agar hasil kerja dapat dijalankan sesuai etika
organisasi. Maryati (2021:15), mengukur kinerja karyawan perlu memperhatikan
beberapa hal indikator di dalamnya,yaitu:

1. Kualitas Kerja

2. Kuantitas Kerja

3. Pelaksanaan Tugas
4. Tanggung Jawab.

HIPOTESIS PENELITIAN
Pengaruh Self Efficacy terhadap kinerja karyawan

Menurut Azhari et al., (2022) mengatakan self efficacy ialah yang
mengacu kepada kepercayaan diri yang dimiliki seseorang agar orang lain
termotivasi dalam mencapai tugas-tugas tertentu. Self efficacy merupakan
keyakinan diri untuk dapat berhasil dalam mengatasi dan berhasil menjalani
dalam situasi tertentu (Dalimunthe & Zuanda, 2020). Self efficacy adalah
keyakinan dan kepercayaan diri yang dimiliki seseorang terhadap
kemampuannya untuk melaksanakan suatu tugas dan mengatasi masalah yang
akan memengaruhi cara individu menangani masalah tersebut (Marcelyno dan
Silvianita, 2023). Self efficacy juga bisa di definisikan dengan suatu keyakinan
atau kemampuan diri dalam menyelesaikan tugasa akdemik sehingga bisa
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meningkatkan usaha untuk tercapainya sebuah tujuan, namun juga dapat
menjadi penghambat dalam mencapai sasaran (Siregar & Putri, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2024), Landra dkk (2023) dan
Yogi, dkk (2024) menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Juliantari (2024) menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyono & Indriasih (2023) berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian terdahulu maka
dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:
H1: Self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Museum

Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap kinerja karyawan

. Komitmen organisasional didefinisikannya sebagai sebuah keadaan
psikologi yang mengkarakteristikkan hubungan karyawan dengan organisasi
atau implikasinya yang mempengaruhi apakah karyawan akan tetap bertahan
dalam organisasi atau tidak, yang teridentifikasi dalam tiga komponen yaitu:
komitmen afektif, komitmen kontinu dan komitmen normatif (Pramadani,
2020). Menurut Mardiyana et al. (2019:103) komitmen organisasi bisa diartikan
sebagai suatu situasi dimana seorang karyawan berpihak pada organisasi
tertentu dengan tujuan serta keinginan dalam mempertahankan
keanggotaannya dalam organisasi tersebut. Pamungkas (2020), menyatakan
bahwa komitmen organisasi merupakan identifikasi dari keterlibatan seseorang
terhadap organisasi untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam
organisasi dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Frimayasa & Lawu (2020), Sidik, dkk
(2021), dan Narendra (2023), menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Laksmi & Kawiana (2022) menunjukkan
bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Permadi, dkk
(2023) dan Suhardi, dkk (2021) berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian sebelumnya maka dapat
disimpulkan hipotesis sebagai berikut:
H2: Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada

Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa.

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap kinerja karyawan

Menurut Pratama dan Pasaribu (2020) mendefinisikan bahwa Iklim
organisasi merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif
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terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi dan mempengaruhi perilaku
mereka serta dapat dilukiskan dalam satu set karakteristik atau sifat organisasi.
Menurut Fakhry dan Tien (2021: 25) iklim organisasi adalah serangkaian deskrifsi
dari karakteristik organisasi, yang membedakan organisasi dengan organisasi
yang lainnya yang mengarah pada persepsi masing masing anggota dalam
memandang organisasinya. Pendapat serupa diungkapkan oleh Manik dan
Megawawi (2019) Iklim organisasi merupakan salah satu faktor penting untuk
membangun sumber daya manusia melalui aspek perubahan sikap dan perilaku,
yang diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang sedang
berjalan dan yang akan dating. Iklim organisasi merupakan studi presepsi
individu mengenai berbagai aspek lingkungan organisasi yang ada atau terjadi
di lingkungan internal organisasi secara rutin yang memengaruhi sikap dan
perilaku organisasi serta kinerja anggota organisasi yang akan menentukan
kinerja dari organisasi (Oktaviani 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Meilani (2021), Nufus (2021), dan
Prasetya (2022) menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Laia (2022) menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Hasbi (2020) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian sebelumnya maka dapat disimpulkan
hipotesis sebagai berikut:

H3: Iklim Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada
Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman
Gunarsa yang terletak di Pertigaan Banda, Desa Takmung, Kecamatan
Banjarangkan, Kabupaten Klungkung, Bali. Yang menjadi menjadi objek dalam
dalam penelitian ini adalah karyawan Museum Seni Lukis Seni Lukis Klasik Bali
Nyoman Gunarsa yang terkait dengan self efficacy, komitmen organisasi dan
iklim organisasi serta kinerja karyawan. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa di Klungkung
yang berjumlah 35 orang. Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini
berjumlah 35 orang maka dengan sendirinya semua anggota populasi yang
berjumlah 35 orang digunakan sebagai responden. Metode pengumpulan data
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara,
Dokumentasi, dan Kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji
Instrumen Penelitian, Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi
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Linear Berganda, Analisis Regresi Linear Sederhana, Uji Koefisien Determinasi

(adjusted R2), Uji F, dan Uji Hipotesis (Uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
1. UjiValiditas

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Instrumen

Pernyataan ’ Pearson Correlation \ Standar \ Ket.
Self Efficacy (Xi)
X1.1 0,953 Valid
X1.2 0,941 0,30 Valid
X1.3 0,955 Valid
Komitmen Organisasi (X,)
X2.1 0,948 Valid
X2.2 0,977 0,30 Valid
X2.3 0,919 Valid
Iklim Organisasi (Xs)
X3.1 0,941 Valid
X3.2 0,918 0,30 Valid
X3.3 0,825 ’ Valid
X3.4 0,920 Valid
Kinerja Karyawan (Y)
Y.1 0,983 Valid
Y.2 0,964 Valid
Y.3 0,935 0,30 Valid
Y.4 0,888 Valid

Sumber: Pengolahan data penelitian, 2024
Tabel 2 menunjukkan bahwa semua nilai Pearson Correlation instrumen
berada di atas 0,30. Hal tersebut berarti semua instrumen yang dipergunakan
untuk mengumpulkan data berupa kuesioner hasilnya adalah valid.
2. Uji Reabilitas

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
'
Variabel Jumlah Cronbach Standar Ket.
Instrumen s Alpha
Self Efficacy (X+) 3 0,942 Reliabel
Komitmen Organisasi .
(%) 3 0,942 0,60 Reliabel
Iklim Organisasi (Xs) 4 0,921 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 4 0,957 Reliabel

Sumber: Pengolahan data penelitian, 2024
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 didapat perhitungan nilai
Cronbach's Alpha masing — masing variabel lebih besar dari 0,60. Hal tersebut
berarti instrumen sudah reliable dan penelitian dapat dilanjutkan
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 35
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Sumber: Pengolahan data penelitian, 2024
Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti dapat dikatakan bahwa variabel
tersebut adalah berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Bebas Tolerance | Nilai VIF
Self Efficacy 0,258 3,874
Komitmen Organisasi 0,237 4,225
Iklim Organisasi 0,266 3,757

Sumber: Pengolahan data penelitian, 2024
Pada Tabel 5 menunjukkan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 serta nilai

VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak
terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig.
Self Efficacy 0,380
Komitmen Organisasi 0,971
Iklim Organisasi 0,691

Sumber : Pengolahan data penelitian, 2024 5
Dari Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi antara variabel
independen dengan nilai absolut residualnya (ABS_RES) lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas pada model regresi.
Hasil Analisis Data
Tabel 7
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Koefisien . .

Vraiabel Regresi Beta | Thitung | Sig.
Konstanta 0,774 0,959 0,345
Self Efficacy 0,303 0,258 2,187 0,036
Komitmen Organisasi 0,360 0,295 2,397 0,023
Iklim Organisasi 0,423 0,448 3,858 0,001
R 0,943

Adjusted R Square 0,878

F 82,451

Sig. F 0,000

Sumber: Pengolahan data penelitian, 2024

1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan nilai-nilai pada Tabel 7, maka persamaan regresi linier
berganda akan menjadi:

Y = 0,774 + 0,303 X; + 0,360 X, + 0,423 X3

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, diperoleh
persamaan garis regresi yang memberikan informasi bahwa:

1) b1 = 0,303, menunjukkan bahwa self efficacy berperan positif
terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti bahwa semakin
meningkat self efficacy maka akan meningkatkan kinerja karyawan.

2) b2 = 0,360, menunjukkan bahwa komitmen organisasi berperan
positif terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti bahwa semakin
meningkat komitmen organisasi maka akan meningkatkan kinerja
karyawan.

3) b3 = 0,423, menunjukkan bahwa iklim organisasi berperan positif
terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti bahwa semakin
meningkat iklim organisasi maka akan meningkatkan kinerja
karyawan.

Koefisien regresi yang bertanda positif menunjukan adanya pengaruh
yang searah, dimana apabila self efficacy, komitmen organisasi, dan iklim
organisasi meningkat, maka akan diikuti oleh meningkatnya kinerja karyawan
pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa Di Klungkung.

2. Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7 diperoleh nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) adalah 0,878. Ini berarti besarnya kontribusi
antara Self Efficacy, Komitmen Organisasi, dan Iklim Organisasi terhadap kinerja
karyawan adalah sebesar 87,8% sedangkan sisanya 12,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

3. UjiF
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabeil 7, dipeiroileih nilai F hitung 82,451
dan signifikansi f adalah 0,000 < 0,05. ini menunjukkan bahwa self efficacy,
komitmen organisasi, dan iklim organisasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut juga berarti semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh nyata secara
bersama - sama terhadap variabel dependen.

4. Ujit

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7 di atas dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1) Pengaruh Self Efficacy terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t-hitung untuk self efficacy adalah
2,187, diperoleh juga nilai koefisien beta 0,258, dan signifikansi sebesar
0,036 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut juga berarti bahwa
hipotesis pertama (H:) yang menyatakan Self efficacy berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman
Gunarsa dapat diterima.

2) Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t-hitung untuk komitmen
organisasi adalah 2,397, diperoleh juga nilai koefisien beta 0,295, dan
signifikansi sebesar 0,023 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal tersebut juga berarti bahwa hipotesis kedua (H,) yang menyatakan
Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada
Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa dapat diterima.

3) Pengaruh Iklim Organisasi terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t-hitung untuk iklim organisasi
adalah 3,858, diperoleh juga nilai koefisien beta 0,448, dan signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut juga berarti
bahwa hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan Iklim Organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Museum Seni Lukis
Klasik Bali Nyoman Gunarsa dapat diterima.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pengaruh Self Efficacy Terhadap kinerja karyawan
Hasil analisis menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan pada museum Seni Lukis Klasik Bali
Nyoman Gunarsa Di Klungkung, hasil ini berarti dengan bahwa semakin tinggi
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self efficacy maka kinerja karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman
Gunarsa Di Klungkung juga akan meningkat.

Berdasarkan deksripsi jawaban responden terkait variabel self efficacy
dimana skor jawaban terendah berada pada pernyataan yaitu “Saya yakin dapat
menyelesaikan tugas dengan berbagai tingkat kesulitan sesuai dengan target
yang ditentukan”. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa masih
rendahnya keyakinan karyawan Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan berbagai tingkatakan tugas
yang diberikan oleh perusaahaan. Self efficacy yang lemah pada karyawan
Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa ditunjukkan dari banyak
karyawan yang dalam melaksanakan atau menyelesaikan suatu tugas tidak
sesuai dengan target yang ditentukan karena kurang merasa yakin terhadap
kemampuannya. Maka dari itu penting bagi pimpinan perusahaan untuk
mampu meningkatkan self efficacy karyawannya. Self Efficacy mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam menghadapi masalah yang menghambatnya.
Jika Self Efficacy yang dimiliki karyawan Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman
Gunarsa tinggi, mereka akan mencurahkan semua perhatian untuk memenuhi
tuntutan tugas dan akan berusaha bertahan ketika menemui kesulitan atau
hambatan dan berupaya dengan kapabilitas yang dimiliki untuk mencapai
kinerja yang ditetapkan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2024),
Landra dkk (2023) dan Yogi, dkk (2024) menunjukkan bahwa self efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliantari (2024) meinunjukkan bahwa
self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap kinerja karzyawan
Hasil analisis menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik
Bali Nyoman Gunarsa Di Klungkung, hasil ini berarti dengan semakin tinggi
komitmen organisasi maka kinerja karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali
Nyoman Gunarsa Di Klungkung juga akan meningkat.

Berdasarkan deksripsi jawaban responden terkait variabel komitmen
organisasi dimana skor jawaban terendah berada pada pernyataan yaitu “Saya
memiliki keinginan besar untuk terus bekerja di museum ini karena merasa
terikat secara emosional dengan organisasi”. Hal tersebut memberikan
gambaran bahwa masih rendahnya komitmen karyawan Museum Seni Lukis
Klasik Bali Nyoman Gunarsa untuk terus berkontribusi dan bekerja pada
perusahaan. Komitmen organisasi yang rendah pada karyawan Museum Seni
Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa ditunjukkan dari tingkat turnover karyawan
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yang cukup tinggi sehingga mengakibatkan pekerjaan-pekerjaan yang
seharusnya dapat diselesaikan pada hari itu tertunda dan menumpuk hal
tersebut sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Maka dari itu penting bagi
pimpinan perusahaan untuk mampu meningkatkan komitmen karyawannya.
Karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi akan menjadikan individual
peduli dengan nasib organisasi dan berusaha menjadikan organisasi kearah
yang lebih baik. Dengan adanya komitmen yang tinggi kemungkinan penurunan
kinerja dapat dihindari. Komitmen organisasi yang dijalankan dengan baik akan
dapat meningkatkan prestasi dan disiplin kinerja dari para karyawan serta
karyawan akan selalu bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang
dilaksanakan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Frimayasa & Lawu
(2020), Sidik, dkk (2021), dan Narendra (2023) menunjukkan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Laksmi & Kawiana (2022)
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap kinerja karyawan
Hasil analisis menyataan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali
Nyoman Gunarsa Di Klungkung, hasil ini berarti dengan semakin baik iklim
organisasi maka kinerja karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman
Gunarsa Di Klungkung juga akan meningkat.

Berdasarkan deksripsi jawaban responden terkait variabel iklim
organisasi dimana skor jawaban terendah berada pada pernyataan yaitu “Saya
yakin meningkatkan komunikasi dalam organisasi akan memperbaiki hubungan
antar karyawan”. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa masih kurang
baiknnya iklim kerja pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa. Iklim
organisasi yang rendah pada karyawan Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman
Gunarsa ditunjukkan dari hubungan yang kurang harmonis antara karyawan
dengan karyawan yang dapat dilihat dari karyawan yang saling mengkritik
kepada karyawan lain. Hal tersebut dapat mempengaruhi perilaku para
karyawan sehingga dapat menyebabkan kurang efektif dalam bekerja dan
kinerja karyawan menjadi kurang meningkat. Maka dari itu penting bagi
pimpinan perusahaan untuk mampu meningkatkan iklim kerja di lingkungan
perusahaannya. Hal tersebut dikarenakan iklim kerja yang kondusif dapat
memacu karyawan untuk bekerjasama dalam bekerja aling menghargai, dan
berkomunikasi dengan baik antara rekan kerja. Selain itu, organisasi dengan
iklim organisasi yang baik dapat memberikan peluang kepada setiap tenaga
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kerja untuk berperilaku dengan baik, berkerja dengan baik, dan tentu saja dapat
meningkatkan kinerja klaryawan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang
dilakukan oleh Meilani (2021), Nufus (2021), dan Prasetya (2022) menunjukkan
bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Laia (2022)
menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN DAN LIMITASI
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa
Di Klungkung, ini berarti bahwa semakin tinggi self efficacy maka kinerja
karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa Di Klungkung
juga akan meningkat. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa
Di Klungkung, ini berarti semakin tinggi komitmen organisasi maka kinerja
karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa Di Klungkung
juga akan meningkat. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa
Di Klungkung, ini berarti semakin baik Iklim organisasi maka kinerja karyawan
pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa Di Klungkung juga akan
meningkat.
Limitasi

Berdasarkan nilai koefisien determinasi, variabel self efficacy, komitmen
organisasi, dan iklim organisasi berkontribusi sebesar 87,8% terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 12,2% dipengaruhi oleh faktor — faktor
lain, sehingga dapat dikatakan variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
ini belum mencakup keseluruhan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan pada Museum Seni Lukis Klasik Bali Nyoman Gunarsa Di Klungkung.
Serta penelitian bahwasanya terbatas hanya dilakukan pada Museum Seni Lukis
Klasik Bali Nyoman Gunarsa Di Klungkung saja, sehingga belum bisa
megeneralisir Museum yang lain.
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